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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Nama

Pedoman Wawancara

Identitas Subjek

Jenis Kelamin

Umur

Pertanyaan Umum

1.

Bagaimana biasanya Anda dan anak Anda berkomunikasi dalam
situasi sehari-hari?

Apakah Anda merasa hubungan komunikasi Anda dengan anak Anda
baik dan terbuka?

Apakah Anda sering mengalami konflik dalam komunikasi dengan
anak Anda? Jika ya, apa penyebabnya menurut Anda?

Bagaimana Anda biasanya menyelesaikan konflik dalam komunikasi
dengan anak Anda?

Bagaimana perasaan Anda terhadap dinamika komunikasi dalam
keluarga Anda secara keseluruhan?

Apakah Anda merasa nilai-nilai dan keyakinan Anda sejalan dengan
nilai-nilai dan keyakinan anak Anda?

Bagaimana Anda biasanya mengelola emosi Anda sendiri dan emosi
anak Anda ketika terjadi konflik dalam komunikasi?

Apakah Anda merasa bahwa keterampilan komunikasi Anda dan

anak Anda sesuai untuk mengatasi konflik dengan efektif?
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Bagaimana Anda merasa perbedaan kepribadian antara Anda dan

anak Anda mempengaruhi komunikasi dalam keluarga Anda?

1. Bagaimana manajemen konflik komunikasi interpersonal orang tua

tunggal dan anak akibat perceraian di Kota Gorontalo?

Orang Tua:

Anak

Bagaimana Anda merasa perbedaan pandangan Anda dengan anak
Anda memengaruhi komunikasi setelah perceraian?

Bagaimana Anda mengatasi situasi di mana Anda dan anak Anda
memiliki pendapat yang berbeda pasca perceraian?

Bagaimana Anda menangani emosi Anda sendiri ketika terjadi konflik
komunikasi dengan anak Anda setelah perceraian?

Bagaimana Anda memastikan bahwa anak Anda merasa didengar
dan dimengerti dalam komunikasi pasca perceraian?

Apakah Anda merasa keterampilan komunikasi Anda memadai untuk

mengatasi konflik dengan anak Anda setelah perceraian?

Bagaimana perasaan Anda ketika berbicara dengan orang tua

setelah perceraian?

. Apa yang membuat Anda merasa sulit berkomunikasi dengan orang

tua setelah perceraian?

Bagaimana Anda menangani perasaan Anda ketika berbicara
dengan orang tua tentang perceraian?

Apa yang bisa orang tua lakukan untuk membantu Anda merasa lebih

nyaman dalam berkomunikasi setelah perceraian?
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Apakah ada hal-hal khusus yang membuat Anda kesulitan berbicara

dengan orang tua setelah perceraian?

2. Bagaimana identifikasi konflik komunikasi interpersonal yang

dilakukan orang tua tunggal dan anak akibat perceraian di Kota

Gorontalo?

Orang

1.

Anak :

Tua:

Apakah Anda merasa terjadi kesulitan dalam berkomunikasi dengan
anak Anda sejak perceraian?

Spesifik: Bisakah Anda sebutkan contoh konkret dari situasi di mana
konflik komunikasi terjadi antara Anda dan anak Anda setelah
perceraian?

Bagaimana Anda merasakan perbedaan persepsi antara Anda dan
anak Anda dalam berbagai situasi setelah perceraian?

Bagaimana Anda mengelola emosi Anda sendiri ketika terjadi konflik
komunikasi dengan anak Anda pasca perceraian?

Apakah Anda merasa ada perbedaan nilai atau keyakinan antara
Anda dan anak Anda yang mempengaruhi komunikasi setelah

perceraian?

Bagaimana Anda merasa terkait komunikasi dengan orang tua Anda
setelah perceraian?

Bisakah Anda ceritakan situasi di mana Anda merasa sulit
berkomunikasi dengan orang tua Anda setelah perceraian?
Bagaimana perbedaan pendapat antara Anda dan orang tua Anda

memengaruhi komunikasi Anda setelah perceraian?
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4. Bagaimana Anda merasakan ketika terjadi konflik komunikasi
dengan orang tua Anda setelah perceraian?
5. Apakah Anda merasa orang tua Anda memahami pandangan dan

perasaan Anda dalam komunikasi pasca perceraian?

3. Bagaimana faktor dan hambatan dalam manajemen konflik
komunikasi interpersonal antara orang tua tunggal dan anak akibat

perceraian?

Orang Tua :

1. Apa yang menurut Anda menjadi faktor-faktor utama yang
mempengaruhi konflik komunikasi dengan anak Anda pasca
perceraian?

2. Apakah Anda merasa bahwa perbedaan persepsi antara Anda dan
anak Anda menjadi salah satu hambatan dalam mengelola konflik
komunikasi pasca perceraian?

3. Bagaimana perbedaan nilai atau keyakinan antara Anda dan anak
Anda memengaruhi manajemen konflik komunikasi setelah
perceraian?

4. Bagaimana Anda mengatasi hambatan dalam mengelola emosi Anda
sendiri ketika terjadi konflik komunikasi dengan anak Anda setelah
perceraian?

5. Apakah Anda merasa bahwa kurangnya keterampilan komunikasi
menjadi hambatan dalam menangani konflik dengan anak Anda

setelah perceraian?
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Menurut Anda, apa faktor-faktor utama yang memengaruhi
manajemen konflik komunikasi dengan orang tua Anda setelah
perceraian?

Apakah perbedaan pendapat atau persepsi antara Anda dan orang
tua Anda menjadi salah satu hambatan dalam mengelola konflik
komunikasi pasca perceraian?

Bagaimana Anda merasa perbedaan nilai atau keyakinan antara
Anda dan orang tua Anda memengaruhi manajemen konflik
komunikasi setelah perceraian?

Bagaimana Anda mengatasi hambatan dalam mengelola emosi Anda
sendiri ketika terjadi konflik komunikasi dengan orang tua Anda
setelah perceraian?

Apakah Anda merasa bahwa kurangnya keterampilan komunikasi
menjadi hambatan dalam menangani konflik dengan orang tua Anda

setelah perceraian?
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Lampiran 2. Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Jalan Perintis K. del Km. 10 Mak 90245
Telepon (0411) 585024, FAX (0411) 585024
Laman www.fisip.unhas.ac.id

Nomor :&I§2 /UN4.8.1/PT.01.04/2024 14 Maret 2024
Lamp. : Proposal Penelitian
Hal : Permohonan lIzin Penelitian

Kepada Yth :

Ketua Pengadilan Tinggi Agama
Provinsi Gorontalo
GORONTALO

Dengan hormat, kami mohon bantuan Bapak/Ibu kiranya berkenan memberi izin untuk
melakukan penelitian kepada mahasiswa Program Pascasarjana Fisip Universitas
Hasanuddin yang tersebut di bawah ini :

Nama : FAD'DHELUL RAHMAN
Nomor Pokok . E022222003

Program : Magister (S2)

Program Studi . lImu Komunikasi

Judul Penelitian  : Analisis Manajemen Konflik Komunikasi Interpersonal Orang
Tua Tunggal dan Anak Akibat Perceraian di Kota Gorontalo

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos., M.Si.
2. Dr. Kahar, M.Hum.

Waktu Penelitian : 14 Maret 2024 - Selesai

Atas izin dan bantuan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.

Bidang Akademik
iswa, 2

Hgniati, $.Sos., M.Si o
Tembusan: 96861011997022001
1. Dekan Fisip Unhas;

2. Kepala Tata Usaha Fisip Unhas;
3. Mahasiswa yang bersangkutan;
4. Arsip.

;-
15 i



Lampiran 3. Surat Rekomendasi Penelitian

“"‘Dokumen ini telah ditandatangani secara digital menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN.

MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN TINGGI AGAMA GORONTALO

Jalan Tinaloga Nomor 5, Dulomo Selatan, Kecamatan Kota Utara
Kota Gorontalo, Gorontalo 96123, Website : www.pta-gorontalo.go.id, suratizpta-gorontalo.go.id

Nomor  : 434/KPTA.W26-A/DL1.3/111/2024 Gorontalo, 20 Maret 2024
Lampiran : -

Hal : Rekomendasi Penelitian

Kepada Yth;

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
Universitas Hasanuddin
Di,-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . Dr. H. Chazim Maksalina, M.H.
NIP © 196112271991031002
Pangkat/Gol.Ruang : Pembina Utama (IV/e)
Jabatan . Ketua Pengadilan Tinggi Agama Gorontalo

menerangkan bahwa :

Nama : Fad’dhelul Rahman
Nomor Pokok . E022222003
Program : Magister (S2)
Program Studi : llmu Komunikasi

Telah kami setujui melakukan penelitian di Pengadilan Agama Gorontalo, untuk

penelitian dengan judul "Analisis Manajemen Konflik Komunikasi Interpersonal

Orang Tua Tunggal dan Anak Akibat Perceraian di Kota Gorontalo”.

Demikian surat rekomendasi ini diberikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Ketua,
»
Chazim Maksalina

Tembusan :
Ketua Pengadilan Agama Gorontalo
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Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian Pengadilan Agama Gorontalo

MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN TINGGI AGAMA GORONTALO
PENGADILAN AGAMA GORONTALO

Jalan Achmad Nadj din No.22, D Timur, Ki Kota Tengah
Kota Gorontalo, 96138. ,

SURAT REKOMENDASI
Nomor: 4p8/ KPA.W26-A1/HM?2.1.4/111/2024

Yang bertandatangan di bawah ini Ketua Pengadilan Agama Gorontalo

Kelas IA, dengan ini memberikan Rekomendasi kepada Mahasiswa :

Nama : Fad’dhelul Rahman

Nomor Pokok : E022222003

Fakultas : Ilmu Sosial dan [lmu Politik
Program 182

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Untuk mengadakan Penelitian yang dipergunakan untuk penyusunan
tesis, Dengan Judul “Analisis Manajemen Konflik Komunikasi
Interpersonal Orang Tua Tunggal dan Anak Akibat Perceraian di Kota
Gorontalo”. Berdasarkan surat dari Ketua Pengadilan Tinggi Agama
Gorontalo, Nomor: 434/KPTA.W26-A/DL1.3/111/2024 tanggal 20 Maret 2024.

Demikian surat Rekomendasi ini dibuat, untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 26 Maret 2024
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Lampiran 5. Dokumentasi

Dokumentasi 1 Wawancara Orang Dokumentasi 2 Wawancara Dea
Tua Dea (MB)

Dokumentasi 3
Wawancara Informan
Orang Tua dan Anak

Dokumentasi 4 Wawancara Ceje Dokumentasi 5 Wawancara Orang
Tua Ceje (RM)



RS AN

Dokumentasi 6 Wawancara
Informan Orang Tua dan Anak
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Dokumentasi 8 Wawancara Putri
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Dokumentasi 9 Wawancara Orang Dokumentasi 10 Wawancara
Tua Daffa (SB) Informan Orang Tua dan Anak

Dokumentasi 11 Wawancara Nurul Dokumentasi 12 Wawancara Orang
Tua Nurul (AK)

e

Dokumentasi 13 Wawancara Informan Orang Tua dan
Anak
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Dokumentasi 14 Wawancara Ibu Panitera Muda
Gugatan Pengadilan Agama Gorontalo

Dokumentasi 15 Wawancara lbu Panitera
Muda Gugatan Pengadilan Agama
Gorontalo



